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RINGKASAN 

 
PERAN AKTOR DALAM MENANGGULANGI KEKERASAN PADA 

PEREMPUAN DALAM RUMAH TANGGA DI DINAS 
PEMBERDAYAAN PERMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 

Peran Aktor dalam Menanggulangi kekerasan pada 
Perempuan dalam Rumah Tangga di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan
membahas bahwa masih tingginya kekerasan pada perempuan dalam rumah 
tangga di Provinsi Sumatera Selatan,sehingga pentingnya peran serta dalam 
hal ini di lakukan oleh aktor yang ada Dinas Pemberdayaan perempuan dan 
Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan untuk untuk menanggulangi 
kekerasan pada perempuan dalam rumah tangga.Tujuan penelitian ini Untuk 
memahami bagaimana Peran Aktor dalam Menanggulangi kekerasan pada 
Perempuan dalam Rumah Tangga di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selata.Metode penelitian yang di 
gunakan adalah kualitatif melalui observasi dan wawancara mendalam pada 7 
informan,dianalisis menggunakan teori peran dari Katz Khan.Hasil penelitian 
menunjukkan ada 3 aktor yang berperan aktif dalam menanggulangi kekerasan 
pada perempuan didalam rumah tangga dari Dinas PPPA melalui hasil 
wawancara, diantaranya: (1) Ibu Henny Yulianti, S.IP., M.M selaku plt Kepala 
Dinas PPPA, (2) Bapak Said, S.Sos., M.Si selaku Kasi Perlindungan Hak 
Perempuan, dan (3) Bapak Amirudin, S.H., M.Si selaku Kasi Tindak Lanjut 
Kasus dari UPTD Dinas PPPA.Adapun bentuk peran aktor itu adalah 
Penerimaan laporan,melakukan pendampingan serta melakukan kegiatan 
sosialisasi 

Kata kunci : kekerasan pada perempuan,Aktor,DPPPA SUMSEL. 
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SUMMARY 

 
THE ROLE OF ACTORS IN COMMITTING VIOLENCE ON WOMEN 

IN THE HOUSEHOLD IN WOMEN'S EMPOWERMENT AND CHILD 
PROTECTION SERVICE IN SOUTH SUMATRA PROVINCE 

 

This thesis is entitled "The Role of Actors in Committing Violence against 
Women in the Household at the Office of Women's Empowerment and Child 
Protection of South Sumatra Province". The research problem discusses that 
there is still high violence against women in the household in South Sumatra 
Province, so the importance of participation in this matter is carried out by 
actors in the Office of Women's Empowerment and Child Protection in South 
Sumatra Province to tackle violence against women in the household. This 
research is to understand how the role of actors in dealing with violence 
against women in the household at the Office of Women's Empowerment and 
Child Protection of South Sumatra Province. The research method used is 
qualitative through observation and in-depth interviews with 7 informants, 
analyzed using Katz Khan's role theory. The results showed that there were 3 
actors who played an active role in tackling violence against women in the 
household from the PPPA Office through interviews, including: (1) Mrs. 
Henny Yulianti, S.IP., M.M as Acting Head of the PPPA Service, (2) Mr. Said 
, S.Sos., M.Sc as Head of Perli protection of women's rights, and (3) Mr. 
Amirudin, S.H., M.Sc as the Head of Case Follow-up from the UPTD PPPA 
Service. The role of the actor is receiving reports, providing assistance and 
conducting outreach activities 

Keywords: violence against women, actors, DPPPA SUMSEL. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pemberdayaan merupakan suatu unsur penting yang dapat memberikan 

suatu kekuatan dan kemampuan kepada objek yang dituju. Menurut Sulistiyani 

(2004: 77), pemberdayaan secara dasar diartikan sebagai pemberian daya berupa 

kekuatan atau kemampuan kepada pihak yang kurang atau belum berdaya. Dalam 

proses pemberdayaan terdapat dua tahapan untuk memperoleh hasil yang baik, 

diantaranya: (1) pendampingan; aspek ini berfungsi sebagai tempat untuk 

memberikan perubahan kepada individua tau kelompok yang dituju, dengan 

memperoleh suatu perubahan baik kekayaan secara intelektual ataupun aspeknya 

agar memperoleh suatu output yang jelas. (2) menciptakan kesejahteraan sosial; 

aspek ini lanjutan dari pendampingan yang bertujuan agar individu atau kelompok 

sasaran memperoleh keuntungan dari kegiatan yang dilakukan. Melalui hal 

tersebut sangat diperlukannya pemberdayaan kepada individu atau kelompok atau 

masyarakat yang sangat rentan mengalami permasalahan baik itu sifatnya mikro 

maupun makro salah satunya adalah perempuan.  

Permasalahan pada perempuan sering terjadi diberbagai negara dunia 

termasuk Indonesia. Permasalahan pada perempuan terus mengalami peningkatan 

di Indonesia baik berupa kekerasan fisik maupun non fisik, seperti pembunuhan, 

pemukulan, penganiayaan, pemerkosaan, penghinaan, mengeluarkan kata-kata 

kasar dan lainnya. Kekerasaan pada perempuan terus mengalami peningkatan 

pada setiap tahunnya mulai dari anak-anak hingga dewasa. Kekerasan pada 

perempuan sering sekali terjadi dalam rumah tangga atau dikenal dengan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Permasalahan KDRT biasanya 

disebabkan oleh faktor ekonomi, perselingkuhan, dan lainnya. Kerap sekali 

korban yang mengalami kekerasan tidak mau membicarakan kepada orang lain 

karena dinilai sebagai masalah privat dan tidak layak untuk dibicarakan kepada 

orang lain atau khalayak banyak.  
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Tabel 1. 1  

Data Jumlah Kekerasan Terhadap Perempuan Tahun 2015 - 2020 

TAHUN JUMLAH 
2015 321.765 
2016 259.150 
2017 348.446 
2018 406.178 
2019 431.471 
2020 299.911 

Sumber: Data BADILAG dan Data Komnas Perempuan, 2020. 

Melalui tabel 1.1, bahwa jumlah kasus kekerasan pada perempuan 

terbilang sangat besar yang terjadi setiap tahunnya. Tercatat dari data kekerasan 

perempuan dari tahun 2015-2020, jumlah kekerasan yang paling banyak terjadi 

pada tahun 2019 sebesar 431.471 jiwa dan diikuti tahun 2018 sebesar 406.178 

jiwa. Namun, secara grafik pada tahun 2019 ke 2020 mengalami penurunan 

kekerasan terhadap perempuan sekitar 31,5%. Penurunan jumlah kekerasan 

tersebut terjadi karena banyak korban yang memilih tidak melaporkan kepada 

pemerintahan atau pihak berwajib, karena lebih memilih untuk menyelesaikan 

dalam kekeluargaan atau tidak memberitahu kepada orang lain.   

Kekerasan dalam rumah tangga menjadi salah satu kekerasan yang 

tergolong sangat besar dan mayoritas korbannya adalah perempuan. Teruang 

dalam data catatan tahunan Komisi Nasional (Komnas) bahwa angka KDRT pada 

perempuan mencapai 11.105 kasus (75%) dengan rincian kekerasan fisik sebesar 

4.783 kasus, kekerasan non fisik sebesar 3.056 kasus, kekerasan seksual sebesar 

2.807 kasus dan kekerasan ekonomi sebesar 1.459 kasus. Ditambah lagi dengan 

kondisi pandemi Covid-19 saat ini memberikan dampak pada aspek ekonomi 

keluarga, pastinya juga memberikan dampak pada tidak keharmonisasian suatu 

keluarga karena masalah ekonomi yang semakin sulit.  

Dampak KDRT tidak hanya memberikan pengaruh pada aspek fisik saja, 

namun juga berpengaruh pada kondisi psikologi suami, istri, dan anak, seperti rasa 

cemas, rasa takut, letih, stress, trauma dan terganggunya makan serta tidur 

seseorang. Terkhusus KDRT pada istri dan suami dapat mempengaruhi unsur 

biologis bahkan ke sosiologis, seperti mengisolasikan diri tanpa mau 

menceritakan kepada orang lain. Sementara itu, dampak yang dirasakan anak ialah 

akan mengikuti gaya hidup yang kejam seperti halnya terjadi pada kedua orang 
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tuanya ataupun akan mengalami suatu trauma yang berkepanjangan. Salah satu 

provinsi di Indonesia yang memiliki kekerasan terdapat perempuan terbilang besar 

adalah provinsi Sumatera Selatan.  

Permasalahan kekerasan perempuan dan anak yang terus meningkat di 

Sumatera Selatan dilatarbelakangi oleh ekonomi. Kondisi ekonomi yang sulit dan 

mendesak di era pandemi membuat banyak terjadinya kekerasan fisik maupun non 

fisik. Menurut Divisi Pendampingan WCC (2020) bahwa sepanjang tahun 2020 

telah mendampingi 113 kasus yang terdiri dari kekerasan seksual berupa 

perkosaan, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Kekerasan Dalam Pacaran (KDP), 

kekerasan pada anak dan berbagai kekerasan lainnya. Oleh karena itu, tekanan 

ekonomi berujung kepada kekerasan.  

Perempuan atau anak yang mengalami tindakan kekerasan di Sumatera 

Selatan telah memiliki payung hukum yang tercantum dalam Peraturan Provinsi 

Sumatera Selatan Nomor 16 Tahun 2010 mengenai Perlindungan Perempuan dan 

Anak Korban Kekerasan pasal 8 dan 9. Peraturan tersebut bertujuan agar 

permasalahan kekerasan dapat ditindaklanjuti oleh pihak berwajib dan dapat 

memperoleh hukuman sesuai dengan aturan yang ada. Selain itu, perlindungan 

hukum bagi perempuan yang menjadi korban kekerasan (pelecehan seksual) 

terdapat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (PKDRT) dan kitab Undang-Undang Hukum 

melanggar hak asasi manusia yang paling kejam pada perempuan.  

Negara sebagai lembaga tertinggi tentunya dapat melindungi dan menjaga 

martabat manusia terkhusus perempuan yang mengalami tindakan kekerasan. 

Untuk itu, pemerintah membentuk Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak pada setiap daerah termasuk Provinsi Sumatera Selatan. Dinas 

tersebut di Sumatera Selatan memberikan angin segar bagi perempuan maupun 

anak, agar memperoleh payung hukum yang kuat. Salah satu tugas dan fungsi dari 

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak ialah menangani kasus 

kekerasan dalam rumah tangga. Terdapat beberapa program yang dilakukan oleh 

Dinas tersebut di Sumatera Selatan yaitu program Pengarusutamaan Gender 

(PUG), Program Perlindungan Anak, dan Program Perlindungan Hak Perempuan. 
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Tabel 1. 2 

 Jumlah Korban kekerasan dalam Rumah Tangga di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2021 

NO KABUPATEN/KOTA JUMLAH KORBAN 
1. Banyu Asin 16 
2. Empat Lawang 1 
3. Lubuk Linggau 16 
4. Pagaralam 18 
5. Palembang 55 
6. Prabumulih 8 
7. Lahat 36 
8. Muara Enim 10 
9. Musi Banyuasin 1 

10. Musi Rawas 20 
11. Musi Rawas Utara 2 
12. Ogan Ilir 4 
13. Ogan Komering Ilir 0 
14. Ogan Komering Ulu 22 
15. Ogan Komering Ulu Selatan 0 
16. Ogan Komering Ulu Timur 4 
17. PALI 5 

 Jumlah 218 
Sumber: Data SIMFONI PPA.  

Dari tabel 1.2 di atas dapat di lihat bahwa masih tingginya jumlah angka 

kekerasan dalam Rumah Tangga yang terjadi di Provinsi Sumatera Selatan,jumlah korban 

kekerasan yang terjadi pada tahun 2021 di Provinsi Sumatera Selatan itu sebanyak 218 

korban yang terjadi di berbagai kabupaten kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan 

dan adapun bentuk kekrasan yang terjadi yaitu kekerasan baik secara fisik ataupun secara 

psikis,serta  yang paling banyak korban kekerasan yakni terjadi di kota palembang. 

Tabel 1. 3  

Data jumlah kasus kekerasan berdasarkan jenis kelamin Tahun 2021 

Laki-laki  Perempuan 
63 172 

Sumber: Data SIMFONI PPA 

Dari tabel 1.3 Dari tabel di atas peneliti mendapatkan data bahwa  masih 

banyak terjadinya kekerasan terhadap perempuan di Provinsi Sumatera 

Selatan,jumlah kasus kekerasan  yang terjadi pada perempuan di Sumatera Selatan 

sebanyak 172 kasus dan terjadi di berbagai macam tempat kejadian. 
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Tabel 1. 4 

 Jumlah kasus kekerasan berdasarkan tempat kejadian Tahun 2021 

Tempat kejadian  Jumlah kasus  

Rumah tangga  124 

Tempat kerja  2 

Sekolah  12 

Fasilitas umum  24 

Lembaga Pendidikan kilat 0 

Lainnya 56 

Sumber : Data SIMFONI PPA 

Dari tabel 1.4 di atas peneliti mengamati masih banyak terjadinya 

kekerasan terhadap perempuan di Provinsi Sumatera Selatan dan jumlah kasus 

kekerasan yang terjadi di dalam rumah tangga menjadi junlah kasus yang paling 

tinggi. Banyaknya jumlah kasus tersebut dilatarbelakangi oleh berbagai faktor 

diantaranya masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap permasalahan 

kekerasan pada perempuan, bahkan masih dianggap sebagai masalah biasa. Oleh 

karena itu, diperlukannya peran serta Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak untuk memberikan edukasi ke semua masyarakat secara 

efektif dan efisien. Namun, tantangan yang perlu dihadapi ialah masih kurangnya 

kesadaran masyarakat untuk ikut dalam sosialisasi mengatasi kekerasan pada 

perempuan maupun anak.    

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, bahwa pentingnya peran 

serta dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dalam 

mengatasi kekerasan yang terus terjadi dan meningkat setiap tahunnya. Selain itu 

juga, diperlukannya suatu sosialisasi kepada masyarakat secara umum agar dapat 

menyelesaikan masalah kekerasan pada perempuan dan anak. Oleh karena itu, 

Peran Aktor 

dalam Menanggulangi kekerasan pada Perempuan dalam Rumah Tangga di 

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi 

. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah pada 

 Peran Aktor dalam Menanggulangi kekerasan 

pada Perempuan dalam Rumah Tangga di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan. 

Adapun dari rumusan masalah tersebut, berikut dipaparkan pertanyaan-

pertanyaan peneliti: 

1. Siapa aktor di Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak yang 

berperan dalam menanggulangi kekerasan pada perempuan dalam rumah 

tangga di Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Bagaiamana bentuk peran aktor di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan dalam menanggulangi 

kekerasan pada perempuan dalam rumah tangga di Provinsi Sumatera 

Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penyusunan proposal ini mempunyai beberapa tujuan yang menjadi acuan 

yakni tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk memahami bagaimana Peran Aktor dalam Menanggulangi 

kekerasan pada Perempuan dalam Rumah Tangga di Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengetahui 

siapa aktor dan bentuk Peran Aktor dalam Menanggulangi kekerasan pada 

Perempuan dalam Rumah Tangga di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi mengenai 

penelitian yang sejenis dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan untuk 

kemajuan di bidang pendidikan terutama pada ilmu sosiologi gender dan 
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pemberdayaan masyarakat. Data pada penelitian ini dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian selanjutnya mengenai Peran Aktor dalam Menanggulangi 

kekerasan pada Perempuan dalam Rumah Tangga di Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.  

-

 

2.  

 

3.  
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